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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada hakikatnya proses belajar mengajar adalah proses komunikasi. Kegiatan belajar mengajar di kelas merupakan suatu dunia komunikasi tersendiri dimana guru atau dosen dan siswa/mahasiswanya bertukar pikiran untuk mengembangkan ide dan pengertian. Dalam komunikasi sering timbul dan terjadi penyimpangan-penyimpangan sehingga komunikasi tersebut tidak efektif dan efisien, antara lain disebabkan oleh adanya  kecenderungan verbalisme, ketidaksiapan siswa/mahasiswa, kurangnya minat dan kegairahan, dan sebagainya. 

Berbagai media pembelajaran yang beraneka ragam jenis tentunya tidak akan digunakan secara serentak atau dalam waktu yang bersamaan. Oleh sebab itu di perlukan pemilihan media yang tepat.  Agar dapat tepat dalam memilih media pembelajaran maka di perlukan pertimbangan kriteria dan langkah-langkah dalam pemilihan media. Pemilihan media pembelajaran harus di sesuaikan dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 

Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa seorang guru memilih salah satu media dalam kegiatannya di kelas atas dasar pertimbangan antara lain : 
1) merasa sudah akrab dengan media itu seperti papan tulis/proyektor transpararansi. 
2) merasa bahwa media yang di pilihnya dapat menggambarkan dengan lebih baik daripada dirinya sendiri misalnya, diagram pada flip chart,atau  media yang di pilihnya dapat menarik minat dan perhatian siswa,serta menuntunnya pada penyajian yang lebih terstruktur dan terorganisasi. 
Media merupakan salah satu sarana untuk meningkatkan kegiatan proses belajar mengajar. Karena beraneka ragamnya media tersebut, maka  masing-masing media mempunyai karakteristik yang berbeda-beda. Kecermatan dan ketepatan dalam memilih media pembelajaran dipengaruhi oleh banyak faktor seperti luas sempitnya pengetahuan dan pemahaman tenaga pengajar tentag kriteria dan faktor-faktor yang perlu dipertimbangkan serta prosedur pemilihan media pembelajaran. Seiring dengan perkembangan teknologi, maka berbagai model pembelajaran yang diterapkan di dalam kelas juga mengalami perkembangan. 
Seorang pendidik memang masih tetap merupakan salah satu sumber belajar tetapi tidak lagi satu-satunya sumber belajar bagi para peserta didiknya.  Pendidik menggunakan sumber belajar lain yang disebut sebagai media untuk pembelajarn peserta didiknya. Oleh karena itu sebelum pendidik menggunakan media dalam proses belajar mengajar, maka pendidik dituntut untuk mengetahui bagaimana teknik pemilihan media pembelajaran agar media yang digunakan dapat berfungsi sesuai dengan kebutuhan dan tujuan pembelajaran.

B. Rumuan Masalah 

1. Apa saja ciri-ciri media belajar ?

2. Apa pengertian sumber belajar?

3. Apa saja faktor-faktor atau kriteria dalam pemilihan media dan sumber belajar ?

4. Apa saja klasifikasi media dan sumber belajar?

C. Tujuan
1. Agar pembaca mengetahui apa saja ciri-ciri media belajar.

2. Agar pembaca mengetahui pengertian dari sumber belajar.

3. Agar pembaca mengetahui apa saja faktor atau kriteria pemilihan media dan sumber belajar.

4. Agar pembaca mengetahui klasifikasi media dan sumber belajar. 

BAB II

PEMBAHASAN

A. CIRI – CIRI MEDIA DAN SUMBER BELAJAR
1. Ciri – Ciri Media Belajar
Arsyad Azhar dalam Hutajulu (tt) mengemukakan tiga ciri media yang merupakan petunjuk mengapa media digunakan dan apa saja yang dapat dilakukan oleh media yang mungkin guru tidak mampu (atau kurang efisien) melakukannya. Tiga ciri media tersebut, antaralain:
a. Ciri Fiksatif (Fixative Property)
Ciri ini menggambarkan kemampuan media merekam, menyimpan, melestarikan, dan merekonstruksi suatu peristiwa atau objek. Suatu peristiwa atau objek dapat diurut dan disusun kembali dengan media seperti fotografi, video tape, audio tape, disket komputer, dan film. Dengan ciri fiksatif ini, media memungkinkan suatu rekaman kejadian atau objek yang terjadi pada satu waktu tertentu ditransportasikan tanpa mengenal waktu. Ciri ini amat penting bagi guru karena kejadian-kejadian telah direkam dengan format media yang ada dapat digunakan setiap saat. Demikian pula kegiatan siswa dapat direkam untuk kemudian dianalisis dan dikritik oleh siswa sejawat baik secara perorangan atau kelompok (Arsyad Azhar dalam Hutajulu, tt).

b. Ciri manipulatif (Manipulative Property)
Transformasi suatu kejadian atau objek dimungkinkan karena media memiliki ciri manipulatif. Kejadian yang memakan waktu berhari-hari dapat disajikan kepada siswa dalam waktu dua atau tiga menit dengan teknik pengambilan gambar time-lapse recording (Arsyad Azhar dalam Hutajulu, tt). 
Kemampuan media dari ciri manipulatif memerlukan perhatian yang sungguh-sungguh oleh karena apabila terjadi kesalahan dalam pengaturan kembali urutan kejadian atau pemotongan bagian-bagian yang salah, maka akan terjadi pula kesalahan penafsiran yang tentu saja akan membingungkan dan bahkan menyesatkan sehingga dapat mengubah sikap mereka kearah yang tidak diinginkan (Arsyad Azhar dalam Hutajulu, tt).
c. Ciri distributif (Distributive Property)
Ciri distributif dari media memungkinkan suatu objek atau kejadian ditransportasikan melalui ruang, dan secara bersamaan kejadian tersebut disajikan kepada sejumlah besar siswa dengan dengan stimulus pengalaman yang relatif sama mengenai kejadian itu. Sekali informasi direkam dalam format media apa saja, ia dapat diproduksi seberapa kalipun dan siap digunakan secara bersamaan di berbagai tempat atau digunakan secara berulang-ulang di suatu tempat. Konsistensi informasi yang telah direkam akan terjamin sama atau hampir sama dengan aslinya (Arsyad Azhar dalam Hutajulu, tt). 
Talizaro Tafonao dalam Oemar Hamalik (1994) menyebutkan ciri-ciri umum dari media pembelajaran sebagai berikut.
1) Media pembelajaran identik dengan pengertian peragaan yang berasal dari kata “raga”, artinya suatu benda yang dapat diraba, dilihat dan didengar dan yang dapat diamati melalui panca indera.

2) Tekanan utama terletak pada benda atau hal-hal yang dapat dilihat dan didengar.

3) Media pembelajaran digunakan dalam rangka hubungan (komunikasi) dalam pengajaran antara guru dan siswa.

4) media pembelajaran adalah semacam alat bantu belajar mengajar, baik diluar kelas maupun didalam kelas.

5) media pembelajaran merupakan perantara (medium, media) dan digunakan dalam rangka belajar. 

6) Media pembelajaran mengandung aspek, sebagai alat dan sebagi teknik yang erat pertaliannya dengan metode belajar. 

2. Definisi Sumber Belajar
Abdul hamid dan M. Syahran Jailani (2016) dalam jurnalnya mengemukakan bahwa Proses komunikasi dalam dunia pendidikan tidak berbeda dengan proses pembelajaran kecuali pada aspek konteks berlangsungnya komunikasi Proses Belajar Mengajar (PBM). Dari berbagai sumber belajar yang ada dan mungkin didayagunakan  dalam  pembelajaran  sedikitnya  dapat dikelompokkan sebagai berikut.
1) Manusia (people), yaitu orang yang menyampaikan pesan pengajaran secara langsung; seperti guru, konselor administrasi, yang dirancang secara khusus dan disengaja untuk kepentingan belajar (by design). Di samping itu ada pula orang yang tidak diniati untuk kepentingan pembelajaran tetapi memiliki suatu keahlian yang bisa dimanfaatkan untuk kepentingan pembelajaran, misalnya penyuluh kesehatan, polisi, pemimpin perusahaan, dan pengurus koperasi. Orang-orang tersebut tidak dirancang, tetapi sewaktu-waktu bias dimanfaatkan untuk kepentingan pembelajaran (learning resources by utilization).
2) Bahan (material),yaitu sesuatu yang mengandung pesan pembelajaran; baik yang diniati secara khusus seperti film pendidikan, peta, grafik, buku paket, dan sebagainya, yang biasanya disebut media pembelajaran (instruktional media), maupun bahan bersifat umum; seperti film dokumentasi.
3) Lingkungan (setting), yaitu ruangan dan tempat ketika sumber-sumber data berinteraksi dengan para peserta didik. Ruangan dan tempat yang diniati secara sengaja untuk kepentingan pembelajaran, misalnya ruangan perpustakaan, ruangan kelas, laboratorium, dan rungan mikro teaching. Di samping itu ada pula ruangan dan tempat yang tidak rancang untuk kepentingan belajar, namun bisa dimanfaatkan; misalnya museum, kebun binatang, kebun raya, candi, dan tempat-tempat beribadat.
4) Aktivitas (activities), yaitu sumber belajar yang merupakan kombinasi antara suatu teknik dengan sumber lain untuk memudahkan (facilitates) belajar, misalnya pembelajaran berprogram merupakan kombinasi antara teknik penyajian bahan dengan buku; contoh lainnya seperti simulasi dan karyawisata.
5) Alat dan peralatan (tools and equipment), yaitu sumber Alat dan peralatan untuk produksi misalnya kamera untuk produksi foto, dan tape recorder untuk rekaman. Sedang alat dan peralatan yang digunakan untuk memainkan sumber lain, misalnya proyektor film, pesawat televisi, dan pesawat radio.  Alat dan perlengkapan untuk produksi, reproduksi pameran, peragaan, simulasi dan sebagainya. Biasanya berbentuk peralatan seperti proyektor slide, overhead projector, pesawat radio, pesawat televisi (TV), internet dan sebagainya.
Dilihat dari perancangannya, secara garis besar sumber belajar dapat dibedakan menjadi dua macam sebagai berikut (Abdul hamid dan M. Syahran Jailani, 2016).
1) Sumber belajar yang dirancang (learning resources by design) yakni sumber-sumber yang secara khusus dirancang atau dikembangkan sebagai komponen sistem instruksional untuk memberikan fasilitas belajar yang terarah dan bersifat formal.
2) Sumber belajar yang dimanfaatkan (learning resources by utililization) yakni sumber belajar yang tidak didesain khusus untuk keperluan pembelajaran dan keberadaannya dapat ditemukan, diterapkan dan dimanfaatkan untuk keperluan pembelajaran.

Sumber belajar yang dipakai dalam pendidikan atau latihan adalah suatu sistem yang terdiri dari sekumpulan bahan atau situasi yang diciptakan dengan sengaja dan dibuat agar memungkinkan siswa belajar secara individual. Sumber belajar seperti inilah yang disebut media pendidikan atau media instruksional. Sumber belajar yang cocok bagi siswa harus memenuhi tiga persyaratan harus dapat tersedia dengan cepat, harus memungkinkan siswa untuk memacu diri sendiri, harus bersifat individual, misalnya harus dapat memenuhi berbagai kebutuhan siswa.
Supriyadi (2015) dalam Anderson (1987:25)  menyebutkan langkah-langkah pemilihan sumber belajar sebagai berikut.

1) Merumuskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai dengan penggunaan sumber belajar secara jelas. 
2) Menentukan isi pesan yang diperlukan untuk mencapai tujuan. 

3) Mencari bahan pembelajaran yang memuat isi pesan. 

4) Menentukan apakah perlu menggunakan sumber belajar orang seperti dosen, pakar/ilmuan, tokoh masyarakat, tokoh agama, pustakwan, dan sebagainya. 

5) Menentukan apakah perlu menggunakan peralatan untuk mentransmisikan isi pesan. 

6) Memilih peralatan yang sesuai dengan kebutuhan untuk mentransmisikan isi pesan. 

7) Menentukan teknik penyajian pesan. 

8) Menentukan latar (setting) tempat berlangsungnya kegiatan penggunaan sumber belajar. 

9) Menggunakan semua sumber belajar yang telah dipilih atau ditentukan dengan efektif dan efisien. 

10) Mengadakan penilaian terhadap sumber belajar.

Jenis sumber belajar yang cenderung digunakan pada satuan pendidikan menurut Stronge (2006:103-105) ada enam jenis, yaitu: 

1) Orang, bentuk sumber belajar: tenaga pengajar jumal, dan surat surat kabar. 

2) Latar bentuk sumber belajar: Perpustakaan, laboratorium, dan taman kampus. 

3) Teknik bentuk sumber belajar: Ceramah, ceramah bervariasi, diskusi, pembelajaran terprogram, pembelajaran individual, pembelajaran kelompok, simulasi, permainan, studi eksplorasi, studi lapangan, tanya jawab, pemberian tugas.

4) Alat bentuk mata pelajaran, teman sejawat, dan laboran. 

5) Pesan bentuk sumber belajar: ide, fakta, makna yang terkait dengan isi bidang studi atau mata kuliah.

6) Bahan bentuk sumber belajar: Buku, hasil pekerjaan mahasiswa, papan, peta, globe, film (non tv), gambar-gambar,diagram, majalah, sumber belajar: Komputer, LCD, radio, tape recorder, televisi, OHP, kamera, dan OHP. 

B. Faktor-Faktor atau Kriteria yang Mempengaruhi Pemilihan Media dan Sumber Belajar

1. Faktor-Faktor atau Kriteria Pemilihan Media Pembelajaran
Menurut Degeng dalam Staffnew(tt), faktor-faktor yang perlu dipertimbangkan dalam memilih, mengembangkan, dan menggunakan media pembelajaran yaitu:

a. Tujuan instruksional. Media hendaknya dipilih yang dapat menunjang pencapaian tujuan instruksional yang telah ditetapkan sebelumnya. Mungkin ada sejumlah alternatif media yang dianggap cocok untuk tujuan-tujuan itu. Sedapat mungkin pilihlah yang paling cocok. Kecocokan banyak ditentukan oleh kesesuaian karakteristik tujuan dan karakteristik media pembelajaran yang akan dipakai.

b. Keefektifan. Dari beberapa alternatif media yang sudah dipilih, mana yang dianggap paling efektif (tepat guna) untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

c. Siswa. Apakah media yang dipilih sudah sesuai dengan kemampuan, perbendaharaan pengalaman, dan menarik perhatian siswa? Digunakan untuk siapa?  Apakah secara individual atau kelompok kecil, kelas atau massa? Untuk kegiatan tatap muka atau jarak jauh?

d. Ketersediaan. Apakah media yang diperlukan itu sudah tersedia? Kalau belum, apakah media itu dapat diperoleh dengan mudah? Untuk tersedianya media ada beberapa alternatif yang dapat diambil yaitu membuat sendiri, membuat bersama-sama siswa, meminjam, menyewa, membeli dan mungkin dapat “dropping” dari pemerintah.

e. Biaya pengadaan. Bila memerlukan biaya untuk pengadaan media, apakah tersedia biaya untuk itu? Apakah yang dikeluarkan seimbang dengan manfaat dan hasil penggunaannya? Adakah media lain yang mungkin lebih murah, tetapi memiliki keefektifan setara?

f.   Kualitas teknis. Apakah media yang dipilih itu kualitasnya baik? Jika menggunakan media gambar misalnya, apakah memenuhi syarat sebagai media pembelajaran? Bagaimana keadaan daya tahan media yang dipilih itu?

Menurut Dic dan Carey dalam Mahnun (2012: 29), ada empat faktor lagi yang perlu dipertimbangkan dalam pemilihan media, yaitu: 
a. Ketersediaan sumber setempat. Artinya bila media yang bersangkutan tidak terdapat pada sumber-sumber yang ada, maka harus dibeli atau dibuat sendiri. 
b. Apakah untuk membeli atau memproduksi sendiri tersebut ada dana, tenaga dan fasilitasnya. 
c. Faktor yang menyangkut keluwesan, kepraktisan dan ketahanan media yang bersangkutan untuk waktu yang lama. Artinya bisa digunakan di manapun dengan peralatan yang ada di sekitarnya dan kapanpun serta mudah dijinjing dan dipindahkan .
d.  Efektifitas biayanya dalam waktu yang panjang
Menurut Winkel dalam Mahnun ( 2012: 29), pemilihan media disamping melihat kesesuiannya dengan tujuan intruksional khusus, materi pelajaran, prosedur didaktis dan bentuk pengelompokan siswa, juga harus dipertimbangkan soal biaya (cost factor), ketersediaan peralatan waktu dibutuhkan (avaibility factor), ketersediaan aliran listrik, kualitas teknis (technical cuality), ruang kelas, dan kemampuan guru menggunakan media secara tepat (technical know-how).
Menurut Abidin ( 2016: 12-13), faktor-faktor pemilihan media pembelajaran yaitu:
1) Tujuan pembelajaran yang ingin dicapai
Dalam kaitannya dengan tujuan pembelajaran  sebagai  faktor  yang  dapat dikembangkan paling tidak meliputi kawasan tujuan pembelajaran apakah ter- masuk kognitif, afektif atau psikomotor. Apakah tingkat rendah atau tingkat tinggi yang ada pada masing-masing jenis tujuan tersebut; selain itu apakah media tersebut dalam  rumusan  tujuan  sebagai  kondisi atau tidak. Jika disebut apakah sesuai atau tidak; apakah batul-betul dapat menunjang jenis dan tingkat kemampuan yang dicapai oleh siswa atau tidak; apakah betul-betul dapat mencapai tujuan pembelajaran pada kriteria tertentu. Semua kemungkinan- kemungkinan dalam kaitannya dengan tujuan  pembelajaran  tersebut  dapat dipakai sebagai dasar perumusan kriteria pemilihan dalam hubungannya dengan tujuan pembelajaran. Dan sebetulnya masih dapat dikembangkan lebih luas dan lebih detail lagi.

2) Karakteristik siswa atau sasaran
Karena  yang  mengalami  atau sebagai sasaran pembelajaran adalah siswa, sekaligus merupakan pelaku yang menentukankeberhasilanpembelajarannya sendiri  maka  siswa  merupakan  faktor yang harus diperhitungkan sebagai krite- ria dalam pemilihan media. Faktor-faktor tersebut meliputi jumlah siswa; secara individu, untuk kelompok, klasikal atau massal  rata-rata  umur  untuk  menentu- kan tingkat bahasa dan istilah yang digunakan dalam media; latar belakang sosial untuk menentukan pemberian contoh dalam media; dorongan belajar, jenis kepribadian, tingkat pengetahuan, gaya belajar, keterampilan yang dimiliki, sikap dan nilai yang dijunjung tinggi dan ciri-ciri lain yang relevan dapat diperhitungkan dalam pengembangan kriteria yang berkaitan dengan karakteristik siswa.

3) Jenis rangsangan belajar yang diinginkan 
Setiap  isi  materi  yang  dipelajari mempunyai   sifat   dan   karakteristik   isi yang berbeda ada yang bersifat faktual, konseptual, prinsip teoritik, prosedur, nilai dan sikap yang semuanya membutuhkan jenis   rangsangan   yang   berbeda   mela- lui  media  yang  dipakai  apakah  dalam kemasan audio, visual audio visual, yang berbentuk  suara,  gambar,  garis,  simbol, gerak,  dan  sebagainya.  Jika  tidak  se- suai   dengan   rangsangan   belajar   yang diinginkan  maka  kegiatan  pembelajaran itu tidak berjalan secara efisien dan efektif. Karena itu faktor ini perlu dikembangkan sebagai kriteria pemilihan.

4) Kondisi setempat
Kondisi setempat adalah segala sesuatu yang mengelilingi menyangkut keadaan potensi yang dimiliki oleh media itu sendiri dan keadaan dimana media itu dikelola   dan   dilaksanakan.   Beberapa aspek dari faktor ini antara lain meliputi kualitas  teknis  media,  waktu  yang tersedia,  pencahayaan,  ketersediaan media di lembaga penyelenggara atau di pasaran, guru dalam menggunakannya, dan keadaan lainnya yang relevan yang semuanya perlu diperhitungkan sebagai kriteria dalam pemilihan media.

5) Luasnya jangkauan yang ingin dilayani
Ada beberapa media yang bisa melayani   untuk   jangkauan   yang   luas dalam sekali siaran, misalnya televisi, radio, dan bisa untuk kelas, kelompok, tetapi tidak bisa atau tidak efisien untuk individual Begitu juga sebaiknya ada juga yang bisa untuk menjangkau individual dan kelompok kecil tatapi tidak bisa menjangkau untuk sasaran yang luas seperti benda nyata, model, dan gambar, papan tulis, dan sebabaginya. Karena itu faktor ini perlu dikembangkan sebagai kriteria pemilihan.

6) Keadaan latar atau lingkungan
Keadaan latar atau lingkungan adalah segala sesu- atu   yang   mengelilingi   di   luar   media yang mempengaruhi berfungsinya media dalam  kegiatan  pembelajaran  yang bersifat social. Misalnya keadaan sosial, ekonomi, politik, budaya, keamanan, kemajuan Ilmu pengetahuan dan teknologi bagi masyarakat belajar setempat apakah dari siswanya, guru atau fasilitator, atau keadaan masyarakat setempat serta keadaan sosial lain yang dituntut dalam penggunaan media yang sifatnya paten tidak bisa diubah. Semua aspek dari faktor ini perlu juga dikembangkan sebagai kriteria pemilihan media.
2. Pertimbangan dalam pemanfaatan media oleh sekolah

a. Model "ASSURE" 
Model ASSURE merupakan singkatan dari: 

A : Analisis Karakteristik Siswa. 

S : Sebutkan Kompetensi. 

S : Sebutkan Metode-Media-Materi. 

U : Upayakan Gunakan Metode Media Bahan. 

R : Rancang Bentuk Partisipasi Siswa. 

E : Evaluasi. 

Model ini diperkenalkan oleh Heinich, dkk dalam Marisa, (2017: 2.3), dalam model ini terdapat beberapa hal yang perlu guru pertimbangkan sebelum menggunakan media pembelajaran tertentu, yaitu:
1) A-(Analisis Karakteristik/Ciri-ciri Siswa) 
Dalam tahap ini Anda perlu mempertimbangkan siapa siswa Anda hadapi? Apakah mereka siswa kelas 1, 2 atau kelas 5? Secara umum, Anda perlu mengetahui bagaimana gambaran umum dari siswa Anda. Bila Anda menghadapi siswa kelas 3, misalnya, apakah mereka sudah lancar membaca? Bila mereka sudah lancar membaca, Anda tentu dapat menggunakan media yang bersifat cetak seperti buku, poster, tulisan dalam karton dan lain sebagainya (Marisa, 2017: 2.3).
Dari segi karakteristik siswa, ada beberapa aspek yang perlu diperhatikan, yaitu  sebagai berikut (Marisa, 2017: 2.4).
a) Kemampuan awal siswa : Sebagai guru, Anda perlu mengetahui kemampuan awal siswa Anda. Sebagai contoh, apabila topik yang ingin dibahas adalah tentang energi dalam pelajaran Sains maka Anda perlu terlebih dahulu menggali informasi sejauh mana siswa anda telah memiliki pengetahuan tentang energi. Salah satu cara yang dapat Anda gunakan adalah dengan mengajukan berbagai pertanyaan kepada siswa tentang energi. Dari hasil tanya jawab tersebut, Anda dapat membuat kesimpulan tentang pengetahuan yang telah dimiliki siswa, apakah mereka sudah mempunyai pengetahuan awal atau belum sama sekali (Marisa, 2017: 2.4).
Melalui pelacakan seperti ini, Anda diharapkan mampu menggunakan informasi tersebut untuk menentukan media apa yang cocok untuk digunakan. Sebagai contoh, apabila siswa sudah memiliki sedikit pengetahuan awal tentang energi maka Anda dapat menggunakan media video CD untuk membahas energi Sebaliknya, bila siswa Anda sama sekali belum memiliki pengetahuan awal maka Anda sebaiknya menggunakan media benda nyata agar dengan nyata pula Anda dapat memperlihatkan adanya energi. Siswa SD terutama di kelas 1, 2 dan 3 yang masih berusia 6-9 tahun masih sangat memerlukan kondisi pembelajaran yang konkret yang biasa mereka lihat, dengar dan rasakan sehari-hari (Marisa, 2017: 2.4).

b) Gaya belajar siswa: Siswa memiliki kecenderungan gaya belajar yang berbeda-beda. Gardner  dalam Marisa (2017: 2.5) menjelaskan terdapat tujuh gaya belajar yaitu :

(a) kemampuan berbahasa/verbal
(b) kemampuan berhitung/logika matematika
(c) kemampuan mengeksplorasi ruang/visual-spatial,
(d) kemampuan bermusik
(e) kemampuan melakukan gerak seperti tari dan olahraga/kinestetik
(f) kemampuan memahami orang lain/interpersonal
(g) kemampuan memahami diri sendiri/intrapersonal 

Seorang anak yang sangat menyukai kegiatan menyanyi, akan sangat mudah belajar bila pembelajaran yang ia hadapi bernuansa musikal pula. Bila anda berhadapan dengan anak dari kelas 5 atau 6, anda perlu mencari cara yang berbeda dalam melibatkan tujuh jenis gaya belajar. Semakin dewasa seorang anak maka tingkat kemampuan berpikir abstraknya akan meningkat. Dengan demikian, cara dan jenis kegiatan yang Anda gunakan tidak lagi merupakan cara yang konkret tetapi sudah mulai dapat menggunakan cara berpikir simbolis melalui contoh kasus, pengalaman siswa atau percobaan dan pengamatan (Marisa, 2017: 2.5).
2)  S-(Sebutkan Kompetensi) 
Tujuan pembelajaran atau yang sekarang dikenal dengan istilah kompetensi pembelajaran, sangat menentukan jenis media apa yang sesuai untuk Anda gunakan. Bila tujuan pembelajaran yang ingin dicapai adalah agar siswa mampu membedakan jenis-jenis energi maka media yang Anda gunakan akan berbeda bila kompetensi yang akan dicapai adalah menjelaskan jenis sumber energi (Marisa, 2017: 2.5).
3) S-(Sebutkan Metode - Media - Materi) 
Setelah Anda menentukan kompetensi atau tujuan pembelajaran yang akan dicapai, kegiatan selanjutnya adalah Anda diminta untuk menentukan metode, media dan materi pembelajaran yang akan Anda terapkan (Marisa, 2017: 2.6).
Pemanfaatan suatu media pembelajaran tidak dapat dipisahkan dari penggunaan metode pembelajaran tertentu dan materi yang akan dipelajari siswa. Penggunaan suatu media dalam pembelajaran tatap muka, perlu diikuti dengan penggunaan metode yang sesuai. Siswa yang mempelajari sesuatu dari media tertentu, perlu diikuti dengan upaya guru memusatkan perhatian mereka pada kompetensi yang akan dicapai. Siswa tidak dapat dilepas untuk belajar sesuatu tanpa bimbingan. Anda dapat memilih berbagai media baik yang sudah ada maupun media yang dapat dibuat terlebih dahulu (Marisa, 2017: 2.6).
Jenis media yang dapat Anda gunakan mulai dari gambar diam (foto, teks, poster), gambar bergerak (video, televisi), media berbasis komputer, audio (kaset dan radio). Mengenai materi pembelajaran, Anda dapat mencari materi yang relevan dari berbagai sumber. Anda dapat menggunakan materi yang ada di buku paket. Selain itu, bila buku paket tidak memadai, Anda sangat dianjurkan untuk mencari materi lain untuk melengkapinya. Anda juga dapat mengombinasikan materi dari berbagai buku atau sumber lain termasuk dari internet agar siswa memiliki informasi dan contoh yang mudah dipelajari (Marisa, 2017: 2.6).

4) U- (Upayakan Gunakan Metode-Media-Bahan) 
Setelah merancang metode-media-materi, laksanakan kegiatan pembelajaran dengan metode, media dan materi yang telah ditetapkan. Sebagai contoh, bila Anda menggunakan media video CD, Anda dapat menggunakan kombinasi antara metode diskusi untuk memberi kesempatan siswa menyimpulkan pemahamannya tentang materi yang disajikan da program video CD. Anda dapat pula menggunakan metode ceramah untuk menyimpulkan secara umum materi yang sudah dibahas. Kegiatan pembelajaran dapat Anda susun dalam berbagai tugas dan aktivitas yang akan dilakukan siswa (Marisa, 2017: 2.6).

5) R- (Rancang Bentuk Partisipasi Siswa) 
Melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran merupakan inti agar siswa merasakan sendiri proses belajar yang dilaluinya. Untuk itu, guru perlu mempersiapkan dengan cermat beberapa hal berikut (Marisa, 2017: 2.10).

a) Bahan yang akan disajikan. 

b) Siapkan kelas. 

c) Siapkan siswa

d) Berikan pengalaman belajar yang sesuai.

6) E-(Evaluasi) 
Komponen terakhir yang perlu guru lakukan untuk menggunakan dan memanfaatkan media adalah melakukan evaluasi terhadap proses yang sudah dilakukan. Ada dua jenis evaluasi yang dapat guru lakukan yaitu sebagai berikut (Marisa, 2017: 2.12).

a) Evaluasi Hasil Belajar 
Evaluasiatau penilaian hasil belajar ditujukan untuk melihat kemajuan atau hasil yang diperoleh siswa setelah mengikuti proses pembelajaran (Marisa, 2017: 2.12).
b) Evaluasi Media dan Metode Pembelajaran

Tujuannya untuk mengetahui apakah media dan metode pembelajaran yang guru gunakan membantu siswa mencapai kompetensi belajar yang telah ditetapkan (Marisa, 2017: 2.12).

b. Model “ACTIONS”
Bates dalam Marisa, dkk (2017:2.23), memperkenalkan model ACTIONS untuk membantu pihak sekolah atau lembaga pendidikan tertentu dalam mempertimbangkan pemilihan dan pemanfaatan media pembelajaran. 
Model ACTIONS terdiri dari:
1) A (Access/Akses) merujuk pada mudah tidaknya sebuah media dijangkau atau dimiliki oleh suatu sekolah dan dimanfaatkan oleh siswanya. Sebagai contoh, media pemutar CD adalah media yang sangat populer saat ini dan banyak dimiliki oleh orang tua siswa dan sekolah- sekolah. Dengan demikian, pemanfaatan dipertimbangkan oleh pihak sekolah (Marisa, 2017: 2.23-2.25)

2) Cost (Biaya) berkaitan dengan biaya yang diperlukan untuk menggunakan suatu pemanfaatannya oleh menggunakannya? Apakah sekolah dan siswa harus mengeluarkan dana yang cukup besar untuk memanfaatkan suatu jenis media? (Marisa, 2017: 2.23-2.25).

3) Teaching (Mampu membelajarkan) berhubungan dengan kemampuan sebuah media pembelajaran untuk menjadi jembatan/perantara pesan yang ingin disampaikan. Apakah dengan menggunakan suatu media tertentu, proses pembelajaran menjadi sangat mudah dimengerti oleh media ini dapat media. Apakah suatu media terjangkau suatu sekolah dan siswa yang akan siswa? (Marisa, 2017: 2.23-2.25).

4) Interactivity & Friendliness (Interaktif dan Ramah). Ini berkaitan dengan tingkat kemudahan penggunaan suatu media oleh guru dan siswa? Apakah penggunaan suatu media justru mempersulit guru dalam menjelaskan suatu topik? Apakah media ini "ramah" terhadap penggunanya sehingga mereka senang menggunakannya? (Marisa, 2017: 2.23-2.25).

5) Organizational Issues (Masalah Organisasi Sekolah). Faktor ini berkaitan erat dengan dampak yang ditimbulkan oleh pemanfaatan suatu media pembelajaran terhadap organisasi suatu sekolah. Apakah sekolah mau dan mampu menyediakan media yang dibutuhkan guru? Mampu memeliharanya? Mampu mengelola pemanfaatannya olch seluruh guru dan siswa? (Marisa, 2017: 2.23-2.25).

6)  Novelty (Kebaruan). Hal ini berhubungan dengan faktor berapa lama suatu media akan dapat bertahan digunakan. Apakah teknologi media tersebut cepat usang atau dapat dimanfaatkan dalam jangka waktu cukup lama? (Marisa, 2017: 2.23-2.25).

7) Speed (Kecepatan). Ini berkaitan dengan seberapa cepat sebuah pesan dari suatu media dapat direvisi atau diperbaiki? Apakah perubahannya mudah dilakukan atau sulit dan memerlukan waktu yang lama? Bahan ajar yang sudah dicetak dalam bentuk buku lebih sulit diperbaiki bila dibandingkan dengan program yang direkam di kaset audio atau video CD, misalnya (Marisa, 2017: 2.23-2.25)

3. Kriteria Pemilihan Sumber Belajar 
Menurut Degeng dalam Staffnew(tt), pemilihan dan penggunaan sumber belajar haruslah didasarkan pada hal-hal berikut ini:
a. Analisis karakteristik siswa.
b. Adanya tujuan dan isi instruksional.
c. Adanya strategi pengorganisasian pembelajaran.
d. Adanya strategi penyampaian.
e. Adanya strategi pengelolaan pembelajaran.
f.   Adanya pengembangan prosedur pengukuran hasil pembelajaran.
Sedangkan menurut Sudono dalam Staffnew(tt), pemilihan dan pemanfaatan sumber belajar harus memperhatikan lingkungan terdekat dengan anak, ruang sumber belajar, serta media cetak dan perpustakaan.
C. Klasifikasi Media dan Sumber Belajar

Pengklasifikasian media belajar daat dilakukan dengan beberapa cara, salah satu cara diantaranya adalah dengan menekankan pada teknik yang dipergunakan dalam pembuatan media. Ada pula yang dilihat dari cara yang dipergunakan untuk mengirimkan pesan serta masih banyak ciri yang membedakan media yang satu dengan yang lain, sehingga tidaklah mudah untuk menyusun klasifikasi tunggal yang mencakup semua jenis media. 

Berdasarkan bentuk informasi yang digunakan, mengklasifikasi media penyaji dapat dipisahkan dalam lima kelompok besar, yaitu media visual diam, media visual gerak, media audio, media audio visual diam, dan media audio visual gerak. Klasifikasi media ini dapat menjadi landasan untuk membedakan proses yang dipakai untuk menyajikan pesan, bagaimana suara dan atau gambar itu diterima, apakah melalui penglihatan langsung, proyeksi optik, proyeksi elektronik atau telekomunikasi. Sementara Edgar Dale dalam staffnew (tt) mengadakan klasifikasi menurut tingkat dari yang paling konkrit sampai yang paling abstrak. 
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Gambar 1. Kerucut Pengalaman Edgar Dale
Klasifikasi tersebut kemudian dikenal dengan nama “kerucut pengalaman” dari Edgar Dale dan dianut secara luas dalam menentukan media, alat bantu serta alat peraga yang paling sesuai untuk pengalaman belajar. Untuk lebih lanjut klasifikasi media dan sumber belajar akan dijelaskan pada uraian materi berikut.
1. Klasifikasi Media
Pengertian media masih sering dikacaukan dengan peralatan. Media atau bahan adalah perangkat lunak berisi pesan atau informasi pendidikan biasanya disajikan dengan menggunakan peralatan. Sedangkan peralatan atau perangkat keras sendiri merupakan sarana untuk menampilkan pesan yang terkandung pada media tersebut.
Kelompok media instruksional menurut Anderson dalam staffnew (tt) sebagai berikut.
	No
	Kelompok Media
	Media Instruksional

	1
	Audio 
	Pita audio

Piringan audio

Radio (rekaman siaran)

	2
	Cetak 
	Buku teks terprogram

Buku pegangan

Buku tugas

	3
	Audio Cetak
	Buku latihan dilengkapi kaset

Pita, gambar bahan dilengkapi dengan suara pita

	4
	Proyek visual diam
	Film bingkai

Film rangkai suara

	5
	Visual gerak
	Film bisu dengan judul

	6
	Visual gerak dengan audio
	Film suara

Video

	7
	Benda 
	Benda nyata

Model tiruan

	8
	Manusia dan sumber lingkungan
	

	9
	Proyek visual diam dengan audio
	Slide suara

Film rangkai suara

	10
	Komputer 
	CAI


Tabel 1. Kelompok Media menurut Anderson
Contoh diatas adalah salah satu pendapat tentang penggolongan media, berikut ini akan dipaparkan tentang media pembelajaran yang lazim dipakai di Indonesia.
	No
	Kelompok Media
	Media Instruksional

	1
	Media Grafis 
	Gambar/foto,Sketsa,Diagram,Grafik,kartun ,poster, peta/globe, papan flanel, papan buletin.

	2
	Media audio 
	Radio, alat perekam pita magnetik, laboratorium bahasa.

	3
	Media proyeksi diam
	Film bingkai, film rangkai, media transparansi, proyektor tak tembus pandang, mikrofis, film, film gelang, televisi, video, permainan&simulasi.


Tabel 2. Media Pembelajaran yang Lazim di Indonesia
Sementara Rusydiyah (2015:72) secara umum ada dua penggolongan media pembelajaran yakni penggolongan media pembelajaran berdasarkan persepsi indera dan penggunaannya.

a. Klasifikasi Media Berdasarkan Persepsi Indera
Suleiman dalam Rusydiyah (2015:78) secara lebih rinci mengklasifikasikan media pembelajaran berdasarkan persepsi indera sebagai berikut.

1) Media Audio  
Media audio, yaitu media yang menghasilkan bunyi atau suara. Media ini dapat menyalurkan pesan melalui bunyi atau suara. Contoh media jenis ini adalah radio dan audio cassette tape recorder. 

2) Media Visual  
Media visual , yakni media yang menghasilkan bentuk atau rupa, yang dikenal sebagai media peraga. Contoh media visual adalah gambar alat transfortasi, insektarium, tiruan rangka manusia, dan lain-lain.  Media visual dibedakan menjadi dua jenis, yaitu media visual dua dimensi dan media visual tiga dimensi. Media visual dua dimensi meliputi media dua dimensi pada bidang yang tidak transparan dan media dua dimensi pada bidang yang transparan.
Contoh media dua dimensi pada bidang yang tidak transparan adalah cetakan gambar pahlawan, poster, foto buah-buahan, dan lain sebagainya. Contoh media dua dimensi pada bidang transparan adalah overhead transparency. Contoh media tiga dimensi adalah patung, boneka, diorama, dan lain-lain.

3) Media Audio Visual  Media audio visual, yaitu media yang dapat menghasilkan rupa dan suara dalam satu unit media. Contoh jenis media ini adalah video, film bersuara, dan televisi. 

b. Klasifikasi Media Berdasarkan Penggunaannya  
Klasifikasi media berdasarkan penggunaannya dapat dilihat dari sasaran penggunanya dan cara penggunaannya. Berikut ini dipaparkan klasifikasi media berdasarkan penggunaannya dilihat dari kedua sudut pandang tersebut .   

1) Klasifikasi Media Pembelajaran dilihat dari Sasaran Penggunanya  Berdasarkan sasaran yang menggunakannya, media dapat dibedakan menjadi tiga, yaitu: media pendidikan/pembelajaran yang penggunaannya secara individual, media pendidikan/pembelajaran yang penggunaannya secara kelompok (baik kelompok kecil maupun kelompok besar), dan media pendidikan/pembelajaran yang penggunaannya secara massal (Degeng dalam Rusydiyah, 2015:79).  Contoh media pembelajaran yang penggunaannya secara individual adalah modul pembelajaran, buku pengajaran terprogram, mesin pengajaran, pembelajaran mandiri berbasis komputer, dan lain-lain. Media yang penggunaannya secara kelompok kecil maupun besar, misalnya slide bersuara, cassette tape recorder, video, dan lain sebagainya. Media pembelajaran yang penggunaannya secara massal, misalnya televisi dan radio.

2) Klasifikasi Media Pembelajaran Dilihat dari Cara Penggunaannya  Berdasarkan cara penggunaannya media pembelajaran dibedakan menjadi dua, yakni media pembelajaran yang penggunaannya secara tradisional atau konvensional (sederhana) dan modern atau kompleks. Media yang penggunaannya secara konvensional, dimana setiap guru secara individual memegang peranan penting dalam proses pembelajaran. Media ini meliputi semua media pembelajaran dan sumber belajar yang bisa digunakan oleh guru dalam mengajar di kelas, laboratorium, atau di luar kelas, baik dalam kelompok kecil maupun kelompok besar (Setyosari dalam Rusydiyah, 2015:80). Contoh: sketsa rantai makanan yang digambar guru di papan tulis, peta Indonesia yang digunakan oleh guru untuk menjelaskan letak propinsipropinsi di Indonesia.
Media yang penggunaannya secara modern meliputi ruang kelas otomatis, sistem proyeksi berganda, dan sistem interkomunikasi.
a) Ruang kelas otomatis 
Ruang kelas otomatis yaitu ruang kelas yang fungsinya dapat diubah-ubah secara otomatis (guru tinggal menekan tombol tertentu). Perubahan ini misalnya perubahan dari kelas besar untuk ceramah menjadi kelas kecil untuk diskusi, untuk ruangan proyeksi, untuk laboratorium, dan lain sebagainya. Perubahan fungsi kelas dilakukan sesuai dengan tujuan pengajaran dan keperluan pebelajar waktu itu.  
b) Sistem proyeksi berganda (Multiprojection system) Suatu sistem ruang proyeksi melengkapi ruang kelas otomatis. Sistem ini diciptakan untuk memungkinkan proyeksi bahan-bahan pembelajaran melalui berbagai proyektor secara terkoordinasi. Saat ini sudah banyak ruang-ruang kelas, ruang kuliah, ruang rapat, dan ruang seminar yang dilengkapi dengan sistem proyeksi berganda. 

c) Sistem interkomunikasi Sistem ini dibuat dalam rangka pengajaran secara massal, dimana program pembelajaran disiarkan melalui televisi. Sistem ini digunakan untuk beberapa kelas dalam suatu lembaga pendidikan atau untuk beberapa lembaga pendidikan. Pemeliharaan interaksi dan partisipasi pebelajar dilakukan dengan penyediaan media interkomunikasi.

2. Klasifikasi Sumber Belajar
Klasifikasi sumber belajar tidak jauh berbeda dengan bentuknya. Klasifikasi sumber belajar menurut Azhar Arshad dalam ruangguru (2012) sebagai berikut:
a. Pesan (Apa informasi yang ditransmisikan?)

b. Orang (Siapa/Apakah yang melakukan transmisi?)

c. Bahan (Siapa/Apakah yang menyimpan informasi?)

d. Alat (Siapa/Apakah yang menyimpan informasi?)

e. Teknik (Bagaimana informasi itu ditransmisikan?)

f.   Lingkungan/Latar (Di mana ditransmisikan?)

Sumber belajar memiliki 6 bentuk atau terbagi menjadi 6 golongan. Menurut Wiryokusumo & Mustaji dalam yang diakses dalam staffnew (tt) pengertian dan contoh tiap-tiap bentuk sumber belajar tersebut dijabarkan dalam tabel berikut.
	Sumber Belajar
	Pengertian
	Contoh

	Pesan
	Pelajaran/informasi yang diteruskan oleh komponen lain dalam bentuk ide, fakta, arti, dan data.
	Semua bidang studi atau mata pelajaran (untuk pendidikan anak usia dini adalah semua kegiatan yang dapat mengembangkan semua aspek dan kecerdasan anak).

	Orang/Manusia
	Manusia yang bertindak sebagai penyimpan, pengolah dan penyaji pesan. Tidak termasuk mereka yang menjalankan fungsi pengembangan dan pengelolaan sumber belajar.
	Guru Pembina, guru pembiming, tutor, pamong, murid, pemain, pembicara, tidak termasuk tim kurikulum, peneliti, produser, teknisi dan lain-lain yang tidak langsung berinteraksi dengan siswa.                                                     

	Bahan/Material
	Sesuatu (biasa disebut media atau software) yang mengandung pesan untuk disajikan, melalui penggunaan alat ataupun oleh dirinya.
	Transparansi, slide, film, film strip, audio tape, video, tape, modul, majalah, bahan pengajaran terprogram, dan lain-lain.

	Alat/Peralatan
	Sesuatu (biasa pula disebut hardware atau perangkat keras) yang digunakan untuk menyampaikan pesan yang tersimpan dalam bahan.
	Proyektor, slide, film strip, film, OHP, LCD, video tape atau kaset recorder, pesawat televise, dan lain-lain.

	Teknik
	Prosedur rutin atau acuan yang disiapkan untuk menggunakan bahan, alat, orang, dan lingkungan untuk menyampaikan pesan.
	Pengajaran terprogram belajar mandiri, mastery learning, discovery learning, simulasi, BCCT, kuliah, ceramah, Tanya jawab, active learning, joyful learning, attractive learning, multiple intelligences approach, dan lain-lain.

	Lingkungan
	Situasi sekitar di mana pesan diterima.
	Lingkungan sekolah, gedung sekolah, perpustakaan, laboratorium, dan lain-lain.


Table 3. Pengertian dan Contoh Bentuk Sumber Belajar

BAB III

PENUTUP

A. KESIMPULAN
Memilih media belajar hendaknya tidak dilakukan secara sembarangan, melainkan didasarkan atas kriteria tertentu.Kesalahan pada saat pemilihan, baik pemilihan jenis media atau topik yang dimediakan, akan membawa akibat panjang yang tidak kita inginkan dikemudian hari. Setiap media pembelajaran memiliki keunggulan masing-masing, maka dari itulah kita diharapkan dapat memilih media yang sesuai dengan kebutuhan atau tujuan pembelajaran. Dengan harapan bahwa penggunaan media akan mempercepat dan mempermudah pencapaian tujuan pembelajaran.
B. SARAN
Dengan mengetahui bagaimana teknik pemilihan media belajar hendaknya, kita sebagai calon pendidik dapat memahami dan mengetahui media-media apa yang cocok untuk digunakan dalam proses pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan dan tujuan pembelajaran, sehingga penggunaan media akan mempercepat dan mempermudah pencapaian tujuan belajar. Semoga kita dapat mengambil manfaat dari apa yang telah tertulis di makalah ini.
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